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PEMETAAN PERAWATAN UNTUK MEMINIMASI BREAKDOWN
DENGAN PENDEKATAN "ELIABILITY CENTERED MAINTENANCE

Sri Hartiai', Sriyanto®
Abstrak

Reliability Centered Maintenance (RCM) adalah suatu pendekatan perawatan y
berbasis pada upaya menjamin keandalan mesin. Dengan pendekatan ini, peraw:
ditujukan untuk menjamin agar asset terus menerus mencapai kemampuan dasarnya. Da
penelitian ini dilakukan analisis fungsi sistem yang tepat terhadap seksi Baking m
Imaforni PT Nissin Biskuit Indonesia melakii pendekatan RCM untuk mengetahui m
kegaga'"~ yang dapat menyebabkan sistem kehilangan fungsinya secara keselurul
Informasi yang diperoleh dari analisis ini menjadi masukan bagi pemetaan tinda
perawatan (maintenance mapping) yang sesuai terhadap komponen-komponen mesin un
meminimalkan breakdown mesin.

Keywords : Reliability Centered Maintenance, Maintenance Mapping

PENDAHULUAN

Salah satu metode yang dapat iigunakan untuk menentukan tindakan perawatan p
mesin melalui analisis sistem adalah dengan pendekatan Reliability Centered Maintena
(RCM). RCM merupakan suatu piuses yang digunakan untuk menentukan apa yang ha
dilakukan untuk menjamin agar mesin dapat berlangsung terus memenuhi fungsi y:
diharapkan dalam konteks operas~ya saat ini, atau dengan kata lain mencegah me
mengalami kegagalan fungsi dengan tetap memperhatikan konsekuensi-konsekuensi y:
mungkin timbul dari setiap kerusa'-an.

Untuk mendapat.in perencanaan perawatan y1ng haik harus dipahami karakter ¢
mesin yang ditangani, sebagaimana halnya dengan mesin Imaforni, salah 5..1 me
produksi biskuit PT. Nissin Biskuit Indonesia. Sebagai sebuah sistem, maka komponen yz

da di dalam mesin merupakan subsistem-subsistem vang bekerja bersama-sama .n
menjalankan fingsi sistem. Mesin ini terdin dari empat bagian utama, yakni Mixi
Cutting, Baking dan Packing. Empat seksi tersebut bekerja secara berkesinambungan «
kerusakan pada salah satu bagian menyebabkan proses produksi mesin berhenti sec:
keseluruhan. Selama ini PT. Nissin Biskuit Indonesia telah menerapkan kebijak
perawatan baik preventive maintenance yang bertujuan untuk mencegah terjadin
kerusakan, maupun corrective maintenance untuk memperbaiki kerusakan yang terjadi pa
mesin. Selama ini, kegiatan preventive maintenance yang dilakukan hanya dalam |
inspection, lubrication, cleaning, maupun kegiatan servis lain. Walaupun telah dilakuk
preventive maintenance, tetapi frekuensi breakdown dari mesin, terutama seksi Baki
masih cukup besar, sekitar 46,97% dari total kerusakan, pada tahun 2004 lalu. Padat
diinginkan frekuensi breakdown mesin dapat ditekan seminimal mungkin agar produl
dapat berjalan dengan lancar.

Oleh karena itu perlu dilakukan analisis sistem yang tepat terhadap bagian Baki.
mesin Imaforni, dalam hal ini dilakukan analisis RCM usituk mengetahui komponen kri
dan moda kegagalan yang dapat menyebabkan sistem kehilangan fungsinya, ser
memetakan tindakan perawatan yang tepat untuk meminimasi terjadinya kegagalan fung
mesin.
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